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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Cita-cita yang tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945, salah satunya 

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut tidak lepas dengan 

harapan bangsa dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Masih rendahnya 

mutu pendidikan nasional pada tingkat global saat ini menjadi perbincangan 

hangat yang muncul di permukaan. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan yang rendah nampaknya tidak bisa 

dihindari lagi. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari 

sistemnya baik itu input, proses, sampai pada output yang berupa produk yang 

dihasilkan oleh pendidikan. Sehingga secara komprehensif perlu adanya suatu 

pengelolaan pendidikan yang signifikan dalam mendayagunakan segala sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan yang produktif. Sumber 

daya yang dimaksud apabila merujuk pada peraturan perundang-undangan 

pendidikan yang berlaku. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan menyatakan “Lingkup standar nasional pendidikan 

melitputi: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) 

standar pembiayaan, (7) standar pengelolaan dan (8) standar evaluasi pendidikan.” 

Setidaknya delapan variabel tersebut berpengaruh terhadap produktivitas 

pendidikan. 

Berdasarkan pada Renstra Kemdikbud Tahun 2010-2014 dijelaskan bahwa 

salah satu tantangan yang harus dihadapi yaitu menyediakan tenaga pendidik yang 

profesional  dan kompeten dengan distribusi yang merata. Tenaga pendidik saat 
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ini memerlukan pengembangan dalam hal profesionalisme dan kompetensinya 

dalam melaksanakan berbagai tugasnya. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan 

baru bagaimana meningkatkan kualitas para tenaga pendidik. Permasalahan yang 

memang sering muncul diperbincangkan salah satunya adalah kinerja kepala 

sekolah sebagai pengelola sekolah yang masih rendah. 

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin pendidikan yang sangat 

strategis dalam perannya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu kepala sekolah yang profesional dan kompeten serta memiliki mutu yang baik 

sangat dibutuhkan, mengingat tantangan yang dihadapi sangat besar diiringi 

dengan kemajuan IPTEK yang serba canggih di era globalisasi sekarang ini. Hal 

tersebut sebetulnya telah tercantum dalam peraturan Pemerintah No. 13 tahun 

2007 mengenai Standar Kompetensi Kepala Sekolah, yang menuntut kepala 

sekolah harus memiliki kompetensi yang relevan dan mutlak untuk dimiliki.  

Permasalahan mengenai kinerja kepala sekolah yang rendah 

memperlihatkan rendahnya kualitas kepala sekolah. Hal tersebut sangat 

memprihatinkan melihat pentingnya peran kepala sekolah bagi kualitas 

pendidikan sekolah. Seperti yang dilansir dalam berita online kompas.com 

mengenai kinerja kepala sekolah : 

Setelah diberlakukan otonomi daerah, kompetensi dan kinerja kepala 

sekolah di jenjang TK, SD, SMP, dan SMA/SMK masih tetap rendah. Hal 

ini, antara lain, disebabkan campur tangan politik lokal dalam 

pengangkatan kepala sekolah 

Kinerja kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah dapat 

mempengaruhi rendah atau tidaknya kualitas sekolah yang ia pimpin. Kepala 

sekolah sebagai orang terdepan dalam menangani segala permasalahan sekolah 

dibutuhkan profesionalitas dalam dirinya. Seperti yang dipaparkan LPKKS 

(Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah) pada situs 

LPKKS.org (2012) mengenai kinerja kepala sekolah: 
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Melihat pentingnya fungsi kepemimpinan kepala sekolah, maka usaha 

untuk meningkatkan kinerja yang lebih tinggi bukanlah pekerjaan mudah 

bagi kepala sekolah karena kegiatan berlangsung dalam sebuah proses 

panjang yang direncanakan dan diprogram secara baik pula. Namun pada 

kenyataannya tidak sedikit kepala sekolah yang hanya berperan sebagai 

pimpinan formalitas dalam sebuah sistem alias hanya sekedar sebagai 

pemegang jabatan struktural sambil menunggu masa purna tugas. 

 

 

Adapun menurut Dharma (2008) dalam Budi Suhardiman (2011) 

mengenai kepala sekolah terkait dengan pengangkatan dan rekrutmen calon 

kepala sekolah yang mengatakan bahwa : 

Banyaknya kepala sekolah yang kurang memenuhi standar, kondisi ini 

tidak lepas dari proses rekrutmen dan pengangkatan kepala sekolah yang 

berlaku saat ini. Lebih lanjutnya lagi dijelaskan bahwa kelemahan tersebut 

karena sejumlah daerah menunjuk kepala sekolah asal “comot” saja. 

Padahal calon kepala sekolah sudah terfasilitasi dengan adanya 

Permendiknas No. 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru Sebagai 

Kepala Sekolah yang terkadang diabaikan. 

 

Di kota Bandung sendiri seleksi kepada calon kepala sekolah 

diselenggarakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. Seperti yang 

terdapat dalam berita online www.pikiran-rakyat.com mengenai seleksi calon 

kepala sekolah yang dilakukan pada tahun 2011 yakni : 

Salah seorang anggota LPMP Jabar Tatang Suhendar mengungkapkan, 

LPMP merupakan unit pelaksana teknis dari Kementerian Pendidikan 

Nasional untuk mengeksekusi, menilai, memetakan rangking, dan 

memberikan rekomendasi kepada dinas pendidikan. Namun, yang 

memutuskan tetap Dinas Pendidikan Kota Bandung. 

 

Menurut Marwansyah (2010:128), seleksi adalah proses identifikasi dan 

pemilihan orang-orang dari sekelompok pelamar yang paling cocok atau yang 

paling memenuhi syarat untuk jabatan atau posisi tertentu. Didukung oleh 

Lunenburg dan Irby (2006:296) untuk merekrut pelamar secara efektif, kepala 

http://www.pikiran-rakyat.com/
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sekolah harus (a) memiliki analisis mendalam tentang persyaratan kerja; (b) 

mengetahui kendala-kendala hukum yang mempengaruhi upaya merekrut, dan (c) 

mengembangkan sumber-sumber potensi karyawan atau pegawai. Jika konsep 

yang dikemukakan Lunenburg dan Irby itu diterapkan pada seleksi kepala 

sekolah, maka yang dimaksud seleksi kepala sekolah yaitu suatu proses untuk 

mendapatkan kepala sekolah yang berkualitas, dalam rangka mengisi formasi 

yang tersedia. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan “lima kompetensi kepala 

sekolah yaitu: (1) kompetensi manajerial, (2) kompetensi kepribadian, (3) 

kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, dan (5)kompetensi sosial.” 

Kinerja kepala sekolah sendiri merupakan kemampuan untuk melaksanakan 

pekerjaan atau tugas yang dimiliki kepala sekolah dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan di sekolah yang dipimpinnya.  Dengan kata lain hasil kerja atau prestasi 

kerja yang diperoleh kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya di sekolah yang 

bersangkutan. Ukuran keberhasilan sekolah yang dapat ditampilkan oleh kepala 

sekolah yaitu (1) keberhasilan dalam mengelola sekolah, (2) keberhasilan dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran, (3) mengelola ketenagaan, (4) mengelola 

sarana prasarana, (5) mengelola keuangan, (6) mengelola lingkungan sekolah, (7) 

mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat. (Budi Suhardiman, 2011: 247) 

Berdasarkan Penelitian dari Budi Suhardiman (2011), banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja kepala sekolah. Faktor-faktor determinan tersebut yakni 

terdiri dari budaya sekolah, motivasi kerja, latar belakang pendidikan, rekutmen, 

kompetensi, dan sistem kompensasi. Apabila masalah tersebut secara kontinyu 

terjadi, maka akibatnya menimbulkan tiga masalah kritis yang dikarenakan kinerja 

kepala sekolah rendah yang nantinya berdampak pada kinerja sekolah yang 

kemudian berujung pada rendahnya produktivitas/mutu sekolah, sesuai dengan 

yang diungkapkan oleh Sanusi (2007) dalam Engkoswara & Aan Komariah 



5 
 

Citra Agung Prameswari , 2014 

Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

 se-Kota Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

No. Daftar : 039/AP/S/2014 

diantaranya : 1) masalah yang paling kritis terletak pada nilai-nilai budaya yang 

masih lemah yang bersemayam pada hati sanubari kita sendiri; 2) masalah yang 

paling kritis terletak pada struktur kekuasaan politis dan birokratis yang merajai 

kriteria dan ukuran keahlian profesional; dan 3) masalah yang paling kritis dalam 

sistem pendidikan kita terletak pada kelemahan belajarnya sendiri. 

Berbagai permasalahan yang timbul dari mulai proses rekrutmen hingga 

seleksi calon kepala sekolah akan berdampak besar bagi perjalanan karir kepala 

sekolah tersebut nantinya. Ketika standar yang berlaku dalam proses penyeleksian 

tidak dijalankan dengan baik memungkinkan kepala sekolah tersebut berkinerja 

rendah. Hal tersebut dikarenakan kompetensi yang dimiliki kepala sekolah masih 

terbilang kurang baik.  

Mengacu pada permasalahan yang muncul tersebut, telah memberikan 

isyarat bahwa dalam upaya meningkatkan mutu layanan pendidikan atau sekolah 

yang berkualitas, maka diperlukan adanya suatu dukungan kinerja kepala sekolah 

yang memiliki kemampuan serta dapat memanfaatkan kemampuannya tersebut 

secara profesional. Sehingga perlu adanya suatu kajian mengenai masalah 

tersebut. Dalam pengangkatan dan penyeleksian kepala sekolah harus dilakukan 

melalui sistem yang baik dan benar serta didukung dengan para penguji yang 

memiliki kompetensi tinggi dan profesional sehingga output yang diharapkan pun 

akan baik pula. 

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang baik mengenai sistem seleksi 

calon kepala sekolah yang sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

Dengan demikian diharapkan kompetensi-kompetensi yang diperlukan kepala 

sekolah dapat terseleksi dengan baik untuk melahirkan para kepala sekolah yang 

profesional dan kompeten.  

Sistem seleksi calon kepala sekolah serta pengaruhnya terhadap kinerja 

kepala sekolah menarik untuk diteliti langsung di sekolah. Sehingga penulis 

berencana untuk mengadakan penelitian mengenai pengaruh sistem seleksi kepala 
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sekolah terhadap kinerja kepala sekolah di Sekolah Mengeah Pertama Kota 

Bandung. Dengan maksud mengetahui besaran pengaruh dari sistem seleksi 

kepala sekolah yang ada dengan kinerja kepala sekolah. Sehingga penulis 

mengambil judul “Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kota Bandung.” 

 

B. Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Batasan masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan maksud untuk 

memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih jelas atau terfokus dan 

menghindari terjadinya pengembangan analisis data yang mengambang. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada satu faktor yang 

diduga dominan berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah yakni 

faktor sistem seleksi calon kepala sekolah itu sendiri. 

Secara Konseptual, seleksi calon kepala sekolah dalam penelitian 

ini adalah proses pemilihan calon kepala sekolah berdasarkan pada 

syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah dan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah. Sedangkan Kinerja 

kepala sekolah adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang diperoleh 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 

pengelola pendidikan.  

Secara kontekstual, penelitian ini dilakukan pada Kepala Sekolah 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada di Kota 

Bandung. 
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Pembatasan masalah ini semata-mata bukan berarti mengabaikan 

kontribusi faktor lainnya, akan tetapi lebih pada banyaknya pertimbangan 

fenomena awal yang ditemukan dalam survey awal dan kemampuan 

analisis peneliti yang belum memungkinkan untuk meneliti seluruh 

variabel. 

 

2. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

a) Bagaimana kegiatan seleksi calon kepala sekolah di SMP Negeri Se-

Kota Bandung? 

b) Bagaimana Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kota 

Bandung ? 

c) Seberapa besar pengaruh sistem seleksi calon kepala sekolah 

terhadap Kinerja kepala sekolah di SMP Negeri Se-Kota Bandung? 

  

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem seleksi calon kepala 

sekolah terhadap kinerja kepala sekolah di SMP Negeri Se-Kota 

Bandung. 

2. Tujuan khusus 

Sedangkan tujuan khususnya yakni : 

a) Untuk mengetahui bagaimana sistem seleksi calon kepala sekolah 

se-SMP Negeri di Kota Bandung.  
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b) Untuk mengetahui bagaimana kinerja kepala sekolah se-SMP Negeri 

di Kota Bandung. 

c) Untuk mengetahui besaran pengaruh sistem seleksi calon kepala 

sekolah terhadap kinerja kepala sekolah se-SMP Negeri di Kota 

Bandung. 

 

D. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang, sebagaimana yang 

dikemukakan Muhammad Ali (1999:120) bahwa : “metode deskriptif digunakan 

untuk berupaya memecahkan atau menjawab permasalahan yang dihadapi pada 

situasi sekarang”. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

E. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Pelitian ini akan bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam 

proses administrasi/manajemen pendidikan, baik secara teoritis maupun secara 

operasional. 

1. Secara teoritis, penelitian ini akan bermanfaat dalam pemahaman dan 

informasi mengenai sistem seleksi calon kepala sekolah terhadap kinerja 

kepala sekolah, sehingga akan bermanfaat sebagai bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Secara operasional, penelitian ini akan bermanfaat bagi berbagai pihak, 

baik bagi peneliti sendiri, pihak sekolah, dinas pendidikan, dan berbagai 

pihak yang terkait dengan manajemen sekolah. 
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a. Bagi peneliti sendiri, diharapkan melalui penelitian ini akan 

bermanfaat untuk mengembangkan pemahaman dan wawasan 

mengenai sistem seleksi calon kepala sekolah dan kinerja kepala 

sekolah. 

b. Bagi sekolah sendiri, diharapakan melalui penelitian ini akan menjadi 

masukan (input) dan perbaikan bagi sekolah untuk meningkatkan 

kinerja kepala sekolah. 

c. Bagi dinas pendidikan selaku pemangku kebijakan, melalui penelitian 

ini diharapkan akan menjadi masukan dalam pengambilan keputusan 

untuk mengatasi dan meningkatkan kualitas manajemen sekolah 

khususnya kepala sekolah yang sesuai dengan harapan semua pihak. 

 

F. Struktur Organisasi 

Judul 

Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kota Bandung.” 

Halaman Pengesahan 

Pernyataan Tentang Keaslian Penelitian 

Kata Pengantar 

Berisi kalimat-kalimat pengantar dalam skipsi. 

Ucapan Terima Kasih 

Bentuk apresiasi yang setinggi-tingginya serta ungkapan rasa syukur kepada 

seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini. 

Abstrak 

Uraian singkat yang termuat dalam abstrak adalah: judul, hakikat penelitian, 

tujuan dilakukannya penelitian, metode penelitian yang dipakai dan teknik 

pengumpulan datanya, serta hasil temuan, kesimpulan dan saran.   

Daftar Isi 



10 
 

Citra Agung Prameswari , 2014 

Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

 se-Kota Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

No. Daftar : 039/AP/S/2014 

Memuat penyajian sistematika isi skripsi secara rinci agar bisa mempermudah 

para pembaca mencari judul atau subjudul bagian yang ingin dibaca. 

Daftar Tabel 

Menyajikan tabel secara berurutan mulai dari tabel pertama sampai dengan tabel 

terakhir yang tercantum dalam skripsi. 

Daftar Gambar 

Menyajikan gambar secara berurutan mulai dari gambar pertama sampai dengan 

gambar terakhir yang tercantum dalam skripsi. 

Daftar Lampiran 

Menyajikan lampiran secara berurutan mulai dari lampiran pertama sampai 

dengan lampiran terakhir yang tercantum dalam skripsi. 

BAB I Pendahuluan 

Berisi uraian tentang pendahuluan skripsi yang memuat : latar balakang 

penelitian, batasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 

manfaat/signifikasi penelitian, dan struktur organisasi. 

BAB II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Berisi konsep-konsep, teori-teori, hasil penelitian terdahulu yang relevan,  yang 

merupakan landasan penelitian secara teoritik. Serta berisi kerangka fikir peneliti 

dalam melakukan penelitian.  

BAB III Metode Penelitian 

Berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian serta komponen- 

komponen penelitiannya.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Memuat pengolahan atau analisis data beserta pembahasan dan analisis hasil 

temuan di lapangan dengan pemaparan data dan pembahasan data. 

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian.  
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Daftar Pustaka 

Berisi daftar rujukan/referensi baik berupa buku, artikel, jurnal, dokumen resmi, 

atau sumber-sumber lain dari internet yang pernah dikutip dan digunakan dalam 

penulisan skripsi.  

Lampiran 

Berisi semua dokumen yang digunakan dalam penelitian. 


